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Abstrak 

 
Analisis ini dilakukan pada Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan untuk 
menganalisis kesalahan yang sering terjadi dalam operasi Biner dan Grup. Nantinya ketika 
kesalahan yang telah  diketahui dapat mempermudah dalam mengetahui kelemahannya dan 
mahasiswa dapat menjadikan hasil penelitian untuk mempelajari sebuah materi menjadi 
lebih baik lagi. Mahasiswa di berikan beberapa soal untuk di analisis bentuk-bentuk 
kesalahan yang terjadi. Kemudian diambil sampel berupa 3 orang mahasiswa. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif sehingga data yang di analisis dengan teknik 
analisis data kualitatif dengan jenis deskriptif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan konseptual dan kesalahan teknis adalah 
kesalahan yang sering terjadi pada mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Biner, Grup. 
 

Abstract 
 
This analysis was carried out on Medan State University Mathematics Department Students 
to analyze errors that often occur in Binary and Group operations. Later, when errors are 
identified, it can make it easier to identify weaknesses and students can use research results 
to make learning material even better. Students are given several questions to analyze the 
forms of errors that occur. Then a sample of 3 students was taken. This research was carried 
out using a qualitative descriptive method so that the data was analyzed using qualitative 
data analysis techniques with a descriptive type. Based on the research conducted, it can be 
concluded that conceptual errors and technical errors are errors that often occur in students. 
 
Keywords : Error Analysis, Binary, Group. 
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PENDAHULUAN 
Sejak awal abad ke-20 studi mengenai struktur aljabar mengalami perkembangan 

signifikan dan melahirkan beberapa klasifikasi umum struktur aljabar seperti grup, ring, dan 
field (Beachy, 1996) 

 Para mahasiswa tentunya sudah mengenal dengan baik operasi-operasi atas suatu 
himpunan tertentu, seperti operasi penjumlahan, operasi pengurangan dan perkalian atas 
himpunan bilangan riel R Operasi- operasi ini dikenal dengan nama operasi biner atas R. Se- 
cara intuitip suatu operasi biner atas suatu himpunan S adalah suatu aturan yang 
menggabungkan dua unsur dari S menjadi satu unsur dari S (Suwilo, 2007) 

 Misalkan S adalah suatu himpunan tak hampa, operasi biner * pada himpunan S 
adalah suatu relasi yang memasangkan setiap pasangan berurut (a,b)ϵ S x S ke c ϵS. 

Misalkan ρ suatu operasi biner pada S, (a,b) ϵ S x S dengan ρ (a,b)= c maka ditulis 
a*b=c ( Baca “a operasi b=c”). Tanda operasi kadang-kadang ditulis dengan tanda * 
(bintang); • Titik besar) atau . (titik) (Saragih, 2014). 

 
 Teori grup merupakan salah satu bidang kajian aljabar abstrak yang mempelajari 

struktur himpunan. Sebuah himpunan dengan satu operasi biner dapat dinyatakan sebagai 
grup jika operasi biner pada himpunan tersebut memenuhi sifat assosiatif, adanya elemen 
identitas, dan setiap anggota grup tersebut mempunyai invers (Milne, 2013). Suatu 
himpunan tak hampa, operasi * merupakan suatu operasi biner <G,*> dikatakan grup jika 
memenuhi sifat –sifat berikut: 

1. a*(b*c)=(a*b)*c,∀ a,b,c ∈G 

2. ∃ e∈G ∋a*e=e*a,∀ a∈G 
3. ∀ a∈ G,∃ a-1 ∈G∋a*a-1=a-1*a=e 

 Pengetahuan matematis yang kurang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan 
peserta didik dalam mencari penyelesaian atas permasalahan matematis yang diberikan. 
Kesalahan matematis tersebut tidak hanya ditemukan di kalangan siswa pada jenjang 
sekolah, tetapi banyak terjadi pada mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi. Walaupun 
mahasiswa dipandang sebagai master dalam proses pembelajarannya sendiri (Zimmerman, 
2015), namun bukan berarti bahwa mahasiswa tidak melakukan kesalahan sebagai akibat 
dari pengetahuan awal matematis yang kurang memadai maupun tidak seimbangnya 
pengetahuan. konseptual dan prosedural yang diterima pada jenjang sekolah sebelumnya 
(Dirgantoro, 2019) 
 
METODE  

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 
problem dan mencari jawaban, Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong, 
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari 
partisipan di bawah studi.Subjek pada penelitian adalah Mahasiswa Jurusan Matematika di 
Universitas Negeri Medan. Teknik pengumpulan data melalui  latihan soal yang diberikan 
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melalui google formulir. Mahasiswa diminta untuk mengumpulkan jawaban setelah 
menyelesaikan soal. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei tahun 2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan penelitian dan mengalisis data hasil tes yang diberikan kepada 
mahasiswa yang dileliti, dapat diketahui bahwa sebagian mahasiswa tersebut sudah 
memahami materi operasi biner dan grup. Soal tes yang diujikan terdiri dari 3 soal. Soal-soal 
yang diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut. 

1. Buktikan bahwa U15 merupakan grup  
2. Tentukan invers perkalian dari unsur  

𝐴 = [
3 7
4 6

] dalam Z13 

Berikut persentase hasil dari uji soal mahasiswa pada materi operasi biner dan grup 
 

Soal Ke- Persentase Benar 

1 75% 

2 50% 

 
Tabel berikut menunjukkan bahwa 3 pertanyaan yang dapat dijawab dengan benar 

oleh sebagian mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa tersebut mengusai, namun 
sebagian mahasiswa masih berjuang dalam memahami materi. Pada penelitian ini diambil 
sampel sebanyak 3 mahasiswa yang pertanyaan dapat dianalisis sudah memahami materi 
tersebut. Berikut uraian hasil mahasiswa yang menjawab pada setiap soal. 
 
Soal 1 

  
Pada soal no 1, mahasiswa tersebut melakukan kesalahan konseptual yang mana 

mahasiswa tersebut kurang memahami konsep yang terkandung dalam permasalahan. Jika 
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U15 maka anggotanya adalah 1, 2, 4, 7, 8, 11, 13, 14 sehingga sifat ketertutupan, asosiatif, 
identitas dan invers terpenuhi sehingga U15 adalah grup (Dra. Anggraini & Drs. Gandung 
Sugita, 2020).  

 

  
Pada soal no 1 diatas mahasiswa tersebut menyelesaikan permasalahan dengan 

benar tetapi mahasiswa tersebut tidak menyelesaikannya dengan tabel cayley. 
 
Soal 2 
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Pada jawaban soal no 2, mahasiswa tersebut melakukan kesalahan konseptual yang 
mana mahasiswa tersebut kurang memahami konsep yang terkandung dalam masalah dan 
kurang mampu dalam menemukan hubungan yang terdapat dalam masalah (Jefrizal et al., 
2021). Pada gambar diatas -7 dan -4 semestinya diubah terlebih dahulu menjadi 6 dan 9, 
sehingga menjadi 9 x (6 6 9 3) sehingga dapatlah hasil yang sesuai seperti dibawah ini. 

 

 
Pada soal no 2, mahasiswa tersebut melakukan kesalahan teknis yang mana 

mahasiswa tersebut kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang dapat dilihat pada angka 
yang dilingkari. Dimana seharusnya ditulis -7 tetapi mahasiswa tersebut menulisnya dengan 
angka 7. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan yaitu kesalahan 
yang dilakukan mahasiswa pada saat menyelesaikan soal tersebut, yaitu : 

1. Kesalahan konseptual, kurangnya pemahaman konsep dan kurang mampu dalam 
menemukan hubungan dalam permasalahan. 

2. Kesalahan teknis, kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberi 
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Sehingga untuk meminimalisir kesalahan tersebut, alternatif yang dilakukan adalah 
mahasiswa diharapkan memperbanyak latihan soal yang berkaitan dengan materi tersebut. 
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